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This study aims to understand students' understanding of science concepts between students using the 
7E Learning Cycle model and students using conventional learning. This study used a quasi-
experimental research design with Nonequivalent Control Group Design research design. The subjects 
of the population in this study were students of class IV SD Negeri Sangiang by taking a sample of 
two classes of 60 students, namely class IV B which was considered 30 students as the experimental 
class and class IV A which was called 30 students as the control class. The data analysis technique 
used an instrument of concept comprehension test in the form of multiple choices consisting of 20 valid 
and reliable questions. For this pretest hypothesis using SPSS 22, in this study the t test was used, 
from the test results obtained the sig value. (2-tailed) of 0.378> 0.05, it can be ignored that there is 
no significant difference between the pretest mean value between the experimental class and the control 
class. Meanwhile, for the posttest hypothesis testing, the sig value is obtained from the test results. (2-
tailed) of 0.001 <0.05, it can be denied that there is a significant difference between the mean posttest 
scores between the experimental class and the control class. This means that understanding the concept 
using the 7E Learning Cycle model is higher using conventional learning methods. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep IPA siswa 
antara siswa yang menggunakan model Learning Cycle 7E dengan siswa yang menggunakan 
pembelajaran secara konvensional. Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi 
eksperimental dengan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design. Subjek populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Sangiang dengan mengambil sampel dua kelas 
sebanyak 60 siswa yaitu kelas IV B yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas IV 
A yang berjumlah 30 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
instrumen soal tes pemahaman konsep berbentuk pilihan ganda yang terdiri dari 20 soal yang valid 
dan reliabel. Untuk pengujian hipotesis pretest ini menggunakan SPSS 22, dalam penelitian ini 
digunakan uji t, dari hasil uji t diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,378 > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai pretest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan untuk pengujian hipotesis posttest dari hasil uji t 
diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara rata-rata nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini 
dapat diartikan bahwa pemahaman konsep dengan menggunakan model Learning Cycle 7E lebih 
tinggi daripada menggunakan metode pembelajaran konvensional. 
Kata Kunci : Learning Cycle 7E, Pemahaman Konsep, Siswa Kelas IV 
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PENDAHULUAN 
Pemahaman konsep adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu 
menguasai atau memahami arti atau konsep, situasi dan fakta yang diketahui, serta dapat 
menjelaskan dengan menggunakan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang 
dimilikinya dengan tidak mengubah arti (Susanti, Hasyim, Pargito, jurnal, 2018, h. 6). 
Pemahaman konsep juga merupakan kemampuan individu untuk memahami suatu konsep 
tertentu. Seorang siswa telah memiliki pemahaman konsep apabila siswa telah menangkap 
makna atau arti dari suatu konsep (dalam Suleman 2013: 5). Dari pendapat tersebut seorang 
siswa yang mempunyai pemahaman akan mampu dipelajarinya berdasarkan pemahamannya 
sendiri sehingga pembelajaran akan menjadi bermakna (Nahdi, Yonanda, Agustin, jurnal, 
2018, h. 2). Pemahaman konsep juga merupakan suatu kemampuan dalam diri seseorang 
untuk mampu menguasai, menyerap arti atau bahan yang dipelajari dalam proses belajar 
sebagai dasar untuk mampu menerangkan dan menjelaskan kembali apa yang telah ia dapat. 
Ilmu pengetahuan alam merupakan terjemahan kata-kata dalam bahasa Inggris yaitu 
natural science, artinya ilmu pengetahuan alam (IPA). Berhubungan dengan alam atau 
bersangkut paut dengan alam, science artinya ilmu pengetahuan. Jadi ilmu pengetahuan alam 
(IPA) atau science itu pengertiannya dapat disebut sebagai ilmu tentang alam. Ilmu yang 
mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam ini (Samatowa, 2018, h.3). Ilmu 
pengetahuan alam, yang sering disebut juga dengan istilah pendidikan sains, disingkat 
menjadi IPA yang merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan 
di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar. Mata pelajaran IPA merupakan mata 
pelajaran yang selama ini dianggap sulit oleh sebagian besar siswa, mulai dari jenjang 
sekolah dasar sampai sekolah menengah. Sains atau IPA juga merupakan usaha manusia 
dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta 
menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu 
kesimpulan (Susanto, 2013, h. 165). IPA adalah ilmu yang berhubungan dengan alam yang 
mempelajari seluruh peristiwa yang terjadi pada alam dan terdapat empat unsur utama di 
dalamnya yaitu sikap, proses, produk dan aplikasi. 
Merujuk pada pengertian IPA, bahwa hakikat IPA meliputi empat unsur utama yaitu: 
Pertama, sikap: rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup, serta 
hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang dapat dipecahkan melalui 
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prosedur yang benar; Kedua, proses: prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah 
yang meliputi penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen atau percobaan, evaluasi, 
pengukuran, dan penarikan kesimpulan; Ketiga, produk: berupa fakta, prinsip, teori, dan 
hukum; dan Keempat, aplikasi: penerapan metode ilmiah dan konsep IPA dalam kehidupan 
sehari-hari. (Trianto, 2007, h. 100). Dalam buku Trianto (2007), menurut Puskur, pada 
dasarnya tujuan pembelajaran IPA sebagai suatu kerangka model dalam proses 
pembelajaran, tidak jauh berbeda dengan tujuan pokok pembelajaran itu sendiri yaitu: (1) 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran; (2) meningkatkan minat dan motivasi; 
dan (3) beberapa kompetensi dasar dapat dicapai sekaligus (h. 104).  
Mata pelajaran IPA merupakan suatu proses penemuan, dan sering dianggap siswa 
sebagai mata pelajaran yang menyenangkan karena banyaknya faktor-faktor dan konsep-
konsep yang harus dipahami serta berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam 
secara sistematis. Pembelajaran IPA bertujuan untuk membantu siswa menguasai, 
memahami sejumlah fakta dan konsep IPA mengenai fenomena alam serta dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari yang dapat mengembangkan dan 
menanamkan sikap pada diri siswa. Sesuai dengan tujuan tersebut IPA di SD diharapkan 
dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 
prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. 
Proses pembelajaran IPA hendaknya menekankan pada pemberian pengalaman langsung 
untuk mengembangkan kompetensi agar dapat memahami alam sekitar secara ilmiah. 
Pada kenyataannya saat melakukan observasi di SD Negeri Sangiang Jaya Kota 
Tangerang, guru masih menggunakan cara dan metode lama dalam mengajar. Terutama 
dalam menyampaikan materi pembelajaran yang masih berpusat pada guru sebagai sumber 
pengetahuan. Alat peraga yang digunakan pun masih terbatas padahal peran guru sangatah 
penting, seorang guru harus membuat para siswa termotivasi untuk kegiatan belajar dan 
guru harus mempunyai ide-ide keratif yang harus dimiliki, sehingga proses belajar mengajar 
menjadi lebih baik dan memberi dampak yang baik. Salah satu mata pelajaran yang 
memegang peranan penting dalam pengembangan pengetahuan, sikap dan nilai moral, dan 
keterampilan siswa agar menjadi manusia yang mampu menjalani kehidupan di masyarakat 
adalah mata pelajaran IPA. 
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Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan oleh peneliti pada 
tanggal 30 Januari 2020 di SD Negeri Sangiang Jaya Kota Tangerang khususnya pada kelas 
IV dan juga melihat hasil-hasil ulangan harian siswa yang berjumlah 30 orang, diperoleh 
keterangan dan informasi bahwa nilai ulangan harian siswa pada mata pelajaran IPA dengan 
KKM yaitu 77. Dari jumlah 30 siswa, bahwa ada 6 siswa yang memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu sekitar 20%, sedangkan siswa yang belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) sekitar 80%, keadaan demikian didasarkan oleh 
beberapa penyebab. 
Berdasarkan pembahasan fakta permasalahan di lapangan yang dilakukan peneliti, 
terdapat beberapa penyebab yang mempengaruhi pemahaman konsep pada pembelajaran 
IPA di SD Negeri Sangiang Jaya khsusnya di kelas IV. Pertama masih banyak guru 
menggunakan metode yang kurang bervariasi atau masih menggunakan model 
pembelajaran konvesional, yang berpusat pada guru serta tidak menggunakan alat peraga 
dalam menjelaskan materi IPA. Kedua, kurangnya aktivitas fisik siswa dalam belajar, guru 
hanya menjelaskan tanpa mengikutsertakan aktivitas fisik siswa. Ketiga, kondisi kelas tidak 
kondusif dikarenakan banyak siswa yang merasa bosan dan tidak mendengarkan penjelasan 
dari guru karena pada umumnya guru hanya menggunakan metode ceramah yang membuat 
siswa kurang tertarik mengikuti pelajaran IPA, sehingga berdampak pada rendahnya 
pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA. Rendahnya pemahaman konsep IPA tersebut 
perlu dicarikan suatu solusi agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat memberikan hasil 
yang optimal, untuk memecahkan masalah tersebut peneliti mengambil suatu tindakan 
dengan menerapkan model Learning Cycle 7E. 
Pada awal Learning Cycle dikembangkan dari 3 tahap menjadi 5 tahap. Tahap-tahap 
tersebut adalah Engagement, Exploration, Explanation, Elaboration, dan Evaluation. Selanjutnya 
Eisenkraft mengembangkan Learning Cycle menjadi 7 tahapan, perubahan yang terjadi 
pada tahapan siklus 5E menjadi 7E terjadi pada fase engagement menjadi 2 tahapan yaitu 
Elicit dan Engage, sedangkan pada tahap Elaborate dan Evaluate menjadi 3 tahapan Elaborate, 
Evaluate, Extend. 
Model Learning Cycle (pembelajaran bersiklus), yaitu suatu model pembelajaran yang 
berpusat pada siswa (student centered). Learning Cycle patut dikedepankan karena sesuai dengan 
teori belajar Piaget (Renner dkk., 1988), teori belajar yang berbasis konstuktivisme. Piaget 
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menyatakan bahwa belajar merupakan pengembangan aspek kognitif yang meliputi 
struktur, isi, dan fungsi (Shoimin, 2014, h. 58). Model Learning Cycle 7E merupakan model 
pembelajaran berbasis kontruktivisme, yang kegiatan pembelajarannya diorientasikan pada 
kegiatan siswa. Pendekatan kontruktivisme merupakan pandangan pembelajaran yang 
membelajarkan siswa untuk mengkontruksi atau membangun pengetahuannya sendiri 
melalui skemata yang telah siswa miliki sebelumnya. Siswa belajar mengkontruksi 
pengetahuan berdasarkan pengalaman eksplorasinya, yakni melalui kegiatan percobaan, 
pengamatan, diskusi, dan tugas-tugas atau pemecahan masalah. Pada pembelajaran Learning 
Cycle 7E, siswa diarahkan untuk aktif, mengalami sendiri, merefleksi tentang temuan yang ia 
peroleh, menginterpretasi temuannya terhadap skemata awal yang telah ia miliki, dan 
memprediksikan temuan-temuannya itu ke dalam situasi yang baru (Sumiyati, Sujana, 
Djuanda, jurnal, 2016, h. 3). 
Learning Cycle 7E merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa yang 
memberikan siswa kebebasan untuk berpendapat sehingga tercipta suasana sosial dalam 
pembelajaran. Model ini menerapkan pusat pembelajaran terletak pada siswa dengan 
harapan menjadikan pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna. (Nufus, Wira, Kurniati, 
jurnal, 2019, h.3). Model Learning Cycle 7E adalah model pembelajaran yang berbasis 
konstruktivisme, yang berpusat pada siswa yang terdiri dari tahap-tahap kegiatan yang 
sudah terorganisir dengan mengkontruksi pengetahuan berdasarkan pengalaman 
eksplorasinya seperti siswa diarahkan untuk aktif, mengalami sendiri, merefleksi tentang 
temuan yang ia peroleh dan memprediksikan temuannya itu ke dalam situasi yang baru. 
Menurut Eisenkraft (2003) tahap-tahap model Learning Cycle 7E dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
1. Elicit (memperoleh) 
Pada tahap ini guru mendorong siswa untuk memunculkan pengetahuan awal siswa 
melalui beberapa pertanyaan. Tujuan utama tahap ini adalah memunculkan pengalaman 
masa lalu dan menciptakan latar belakang yang kuat untuk tahapan lain. 
2. Engage (melibatkan) 
Pada tahap ini guru melakukan interaksi dengan siswa menggunakan cara bercerita, 
memberikan demonstrasi, atau dengan menunjukkan suatu objek, gambar, atau video 
singkat. Tujuan dari fase ini adalah untuk memotivasi dan membangkitkan minat siswa. 
3. Explore (menyelidiki) 
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Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk memanfaatkan panca inderanya 
semaksimal mungkin dalam berinteraksi dengan lingkungan melalui kegiatan-kegiatan 
seperti menyelidiki masalah yang terdapat dalam Lembar Kerja Siswa. 
4. Explain (menjelaskan) 
Fase ini merupakan fase pengenalan konsep. Pada tahap ini siswa menjelaskan 
konsep dan definisi yang telah dipahaminya melalui kegiatan sebelumnya yaitu Explore 
dengan menggunakan LKS, salah satunya dalam bentuk mempresentasikan di depan kelas. 
5. Elaborate (menerapkan) 
Pada fase ini siswa berpikir lebih dalam tentang hal yang mereka pelajari dan 
menerapkan pada kasus yang berbeda. Dalam fase ini guru dapat memberikan soal yang 
berkaitan dengan materi yang diajarkan. 
6. Evaluate (evaluasi) 
Pada fase ini guru mengevaluasi jawaban dari soal yang diberikan pada fase Elaborate 
dengan cara bersama-sama dengan siswa mengoreksi jawaban dari soal yang diberikan. 
7. Extend (memperluas) 
Pada tahap terakhir ini, guru memberikan soal-soal yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. Siswa mengembangkan hasil Elaborate dan menyampaikan kembali untuk 
melatih siswa bagaiman mentransfer pelajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode Quasi 
Eksperiment. Metode eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan 
(Sugiyono, 2017, h. 72). 
Model yang digunakan pada kelas eksperimen adalah model Learning Cycle 7E, 
sedangkan di kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. Adapun 
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YE X YE 
Kontrol YK - YK 
Keterangan: 
YE : Data hasil pretest/postest kelas eksperimen (Riadi, 2015, h.14) 
YK : Data hasil pretest/postest kelas kontrol. 
   X : Perlakuan yang diberikan, yaitu model Learning Cycle 7E. 
 
Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (h. 80). Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas IVA dan IVB SD Negeri Sangiang Jaya Kota Tangerang. 
Menurut Sugiyono (2017), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi (h. 62). Teknik yang yang digunakan untuk mengambil sampel adalah 
dengan teknik Sampling Purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Sampel yang terpilih yaitu kelas IVB yang terdiri dari 30 siswa sebagai eksperimen 
dengan menggunakan model Learning Cycle 7E dan kelas IVA yang terdiri dari 30 siswa 
sebagai kelas kontrol dengan menggunakan metode pembelajaran konvensional. 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitan ini yaitu sebagai berikut : 
1. Wawancara 
Wawancara dilakukan guna memperoleh data melalui komunikasi dengan guru 
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2. Observasi 
Observasi ini dilakukan untuk mengetahui keadaan awal dari sebuah penelitian 
dan studi untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dengan cara melakukan 
pengamatan terhadap komponen-komponen yang ada dilingkungan sekolah seperti keadaan 
lingkungan, guru, siswa, metode yang digunakan guru dalam pembelajaran. 
3. Tes 
Tes digunakan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi energi bunyi 
dimana instrument penelitian yang digunakan untuk mengukur pemahaman konsep siswa 
yaitu berbentuk soal pilihan ganda pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk mengukur 
kemampuan awal yang dimiliki siswa sebelum materi diajukan pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Sedangkan posttest digunakan untuk mengukur nilai akhir pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol setelah materi diajarkan. Butir soal yang diberikan sesuai 
dengan indikator pemahaman konsep siswa pada materi energi bunyi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berguna untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa sebelum diberi perlakuan. Berdasarkan nilai pretest di kelas 
eksperimen dengan menggunakan bantuan program SPSS 22 diperoleh rata-rata (M) = 
58,83; median (Me) = 57,50; modus (Mo) = 55; standar deviasi (SD) = 11,271; nilai 
maksimum = 85; nilai minimum = 35. 
Sedangkan di kelas kontrol diperoleh rata-rata (M) = 56,33; median (Me) = 57,50; 
modus (Mo) = 70; standar deviasi (SD) = 10,499; nilai maksimum = 70; nilai minimum = 
35. Berikut data hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
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Gambar 1 Grafik Pretest Kelas Eksperimen 
 
 
Gambar 2 Grafik Pretest Kelas Kontrol 
 
2. Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berguna untuk mengetahui 
pemahaman siswa yang didapatkan setelah proses pembelajaran. Berdasarkan nilai posttest di 
kelas eksperimen dengan menggunakan bantuan program SPSS 22 diperoleh rata-rata (M) 
= 79,33; median (Me) = 80,00; modus (Mo) = 80; standar deviasi (SD) = 6,789; nilai 
maksimum = 90; nilai minimum = 65. 
Sedangkan di kelas kontrol diperoleh rata-rata (M) = 72,00; median (Me) = 72,50; 
modus (Mo) = 70; standar deviasi (SD) = 9,432; nilai maksimum = 85; nilai minimum = 
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Gambar 3 Grafik Posttest Kelas Eksperimen 
 
 
Gambar 4 Grafik Posttest Kelas Kontrol 
 
3. Analisis Data Pretest 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 22 dengan 
kriteria pengujian apabila nilai sig > 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal, dan jika 
nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak berdistribusi 
normal. Berdasarkan hasil output SPSS 22, dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas data 
pretest pada kelas eksperimen diperoleh nilai sig = 0,185 > 0,05. Sedangkan pada kelas 
kontrol diperoleh nilai sig = 0,160 > 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa kedua data 
tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest dari kedua kelas 
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bantuan program SPSS 22 dengan kriteria pengujian apabila nilai sig > 0,05 maka Ho 
diterima atau varian homogen. Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh nilai sig = 
0,911 > 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa Ho diterima atau varian homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas yang telah dilakukan menggunakan 
SPSS 22, menunjukkan bahwa data berdistribusi normal atau memiliki varian yang 
homogen. Sehingga uji perbedaan nilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 
digunakan adalah uji-t. Uji-t dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok bertitik 
awal sama atau tidak sebelum adanya perlakuan. Berdasarkan pengujian menggunakan 
bantuan program SPSS 22, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,378 > 0,05 yang berarti 
bahwa Ho diterima. Jadi berdasarkan uji perbedaan nilai pretest kedua kelas tersebut yaitu 
tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. 
4. Analisis Data Posttest 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 22 dengan 
kriteria pengujian apabila nilai sig > 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal, dan jika 
nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak berdistribusi 
normal. Berdasarkan hasil output SPSS 22, dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas data 
posttest pada kelas eksperimen diperoleh nilai sig = 0,143 > 0,05. Sedangkan pada kelas 
kontrol diperoleh nilai sig = 0,086 > 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa kedua data 
tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Levene’s dengan bantuan 
program SPSS 22 dengan kriteria pengujian apabila nilai sig > 0,05 maka Ho diterima atau 
varian homogen. Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh nilai sig = 0,072 > 0,05. 
Maka, dapat disimpulkan bahwa Ho diterima atau varian homogen. 
c. Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa 
data berdistribusi normal dan memiliki varian yang homogen. Sehingga uji perbedaan nilai 
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posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang digunakan adalah uji-t dengan kriteria 
jika nilai sig < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara rata-rata nilai posttest kelas eksperimen yang menggunakan model Learning Cycle 7E 
dan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Berdasarkan pengujian 
menggunakan bantuan program SPSS 22, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 
0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
pemahaman konsep siswa kelas eksprimen dengan siswa kelas kontrol. Jadi model Learning 
Cycle 7E berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa. 
5. Pembahasan Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan observasi terlebih dahulu untuk 
mengetahui jumlah seluruh sampel dari masing-masing kelas IV serta melakukan observasi 
dengan mewawancarai guru kelas. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua kelas 
sebagai sampel yaitu kelas IVB sebagai eksperimen dan kelas IVA sebagai kelas kontrol. 
Untuk kelas eksperimen menggunakan model Learning Cycle 7E dan untuk kelas kontrol 
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Dalam kegiatan pembelajaran, peneliti 
melakukannya secara online, dikarenakan masa pandemi covid-19 sehingga pihak sekolah 
tidak mengizinkan tatap muka di kelas.  
Penelitian secara online ini dilaksanakan sesuai dengan prosedur, dikarenakan masa 
pandemi covid-19 pembelajaran tidak dilakukan di ruang kelas, maka sebelum pengambilan 
data peneliti mendapat izin oleh wali kelas untuk masuk grup kelas IVA dan IVB agar 
memudahkan untuk menyampaikan segala prosedur yang akan peneliti lakukan. Pada kelas 
eksperimen pembelajaran dilakukan secara bergantian, lokasi pembelajaran disesuaikan 
dengan tempat tinggal siswa secara berkelompok sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran pada model Learning Cycle 7E. Namun ketika proses pembelajaran 
berlangsung ternyata ada beberapa siswa yang tidak bisa mengikuti pembelajaran secara 
berkelompok, maka peneliti menyarankan kepada siswa yang belum mengikuti 
pembelajaran agar tetap mengikutinya melalui aplikasi google meet dengan diikuti oleh 
beberapa siswa yang memang belum mengikuti proses pembelajaran. Sedangkan pada kelas 
kontrol dikarenakan sudah pernah melakukan pembelajaran melalui aplikasi google meet 
maka untuk memudahkan terlaksananya pembelajaran peneliti melakukannya melalui 
aplikasi tersebut, namun pada saat pembelajaran dimulai hanya sedikit siswa yang 
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mengikuti. Setelah mengetahui adanya kendala dari siswa yang tidak bisa mengikuti 
pembelajaran lewat google meet, peneliti mengubah penyampaian materi dengan 
menggunakan video belajar yang berisi materi energi bunyi lalu di share melalui grup kelas. 
Untuk soal pretest dan posttestnya peneliti bagikan lewat google form. 
Pada hasil analisis data pretest yang berguna untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa, menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman konsep IPA siswa pada kelas eksperimen 
adalah 58,83 dan kelas kontrol adalah 56,33. Sementara hasil analisis data posttest yang 
berguna untuk mengetahui pemahaman materi yang siswa dapatkan setelah proses 
pembelajaran menunjukkan bahwa rata-rata pemahaman konsep IPA siswa pada kelas 
eksperimen adalah 79,33 sedangkan pada kelas kontrol adalah 72,00. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pemahaman konsep IPA siswa pada 
kelas eksperimen yang menggunakan model Learning Cycle 7E dengan pemahaman konsep 
IPA siswa kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran konvensional. 
Analisis pengaruh model Learning Cycle 7E terhadap pemahaman konsep siswa ini 
menggunakan uji-t. Uji-t pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 22 
dengan kriteria pengujian jika nilai sig < 0,05. Berdasarkan hasil output SPSS 22, didapat 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 




Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan tentang pengaruh 
model Learning Cycle 7E terhadap pemahaman konsep IPA siswa kelas IV SD Negeri 
Sangiang Jaya dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep IPA siswa kelas eksperimen 
pada materi energi bunyi menunjukan nilai rata-rata hasil postest jauh lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapat rata-rata sebesar 79,33 
sedangkan pada kelas kontrol yaitu 72,00. Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
dengan menggunakan model Learning Cycle 7E jauh lebih baik dibandingkan dengan kelas 
kontrol yang hanya menggunakan metode pembelajaran konvensional. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan bantuan program 
SPSS 22 menunjukkan hasil uji-t pretest diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,378 > 0,05 
yang berarti bahwa Ho diterima. Jadi berdasarkan uji perbedaan nilai pretest kedua kelas 
tersebut yaitu tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswa kelas eksperimen dengan 
siswa kelas kontrol. Sedangkan pada nilai posttest diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 
< 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
pemahaman konsep siswa kelas eksprimen yang diberi model Learning Cycle 7E dengan 
kelas kontrol yang hanya diberi metode pembelajaran konvensional. Jadi model Learning 
Cycle 7E berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa. 
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